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Lampiran 1 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Proses Wawancara  b  ersama Pak Irfan, Pak Dani  el dan Ibu Heria 

 

 

 

 

Gambar persiapan penataan Toko Ibu Hj Hajra  
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Gambar peralatan yang digunakan dalam proses pembuatan kue 
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Gambar Bahan yang digunakan dalam pembuatan Kue 

 

 

 

 

 

 

Gambar Bakpao dalam tempat Freezer dan panci pengukusan Bakpao 

 

 

 



88 
 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar toko Makpao 

 

Gambar Kue yang telah masak 
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Lampiran 2 

Pedoman Wawancara 

1. pa yang melatar 
belakangi toko Pastry 
menjual kue tertentu 
untuk dijual? 

 

a) Berapa jenis kue yang dijual ? 

b) Mengapa hanya menjual jenis kue 
tententu ? 

c) Apa yang dipahami tentang 
makanan  yang menjadi kebiasaan 
konsumen ? 

d) Apa yang dipahami  tentang  
makanan terkait dengan makanan2 
yang ada di suku  bugis Makassar ? 

e) Siapa yang menjadi target  
konsumen kue ? 

2. Bagaimana  bentuk-
bentuk strategi yang 
digunakan patiseri 
untuk menarik lebih 
banyak konsumen? 

a) Berapa banyak biasanya 
pengunjung yang datang setiap hari 
atau bulan untuk membeli kue ? 

b) Bagaimana  cara mengemas kue  
agar menarik lebih banyak 
konsumen? 

c) Bagaimana cara 
mengkombinasikan cita rasa kue ?    

d) Bagaimana cara membentuk kue 
agar lebih menarik untuk dibeli ? 

e) Bagaimana cara penataan ruang 
toko agar membuat konsumen 
nyaman saat membeli kue ? 

f) Bagaimana cara marketing yang 
digunakan untuk mempromosikan 
kue yang djual apakah secara 
langsung, atau melalui media sosial 
dan mengunakan promo-promo kue 
diskon dihari-hari tertentu ? 
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3. Bagaimana bentuk 
pengelolaan usaha 
Patiseri ?  

 

a) Bagaimana proses pengelolaan 
usaha dari awal pendiriannya 
hingga saat ini ? 

b) Bagiamana cara menyusun 
anggaran keungan ? 

c) Bagaimana cara menjaga kualitas 
kue  yang dijual ? 

d) Jam berapa memulai proses 
pembuatan kue ? 

e) Proses pembuatan kue siapa saja 
yang membantu ? 

f) Bagaimana penataan jualan  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 


